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    Abstract 
Tembawang is a form of management area conducted by Dayak tribe community in 
West Kalimantan. By the aspect of local wisdom, tembawang is a tribute, moral ethics 
of ancestral values, inheritance of ownership to its descendants, and as knowledge in 
understanding the types of trees which is used as a reference of ownership if the 
original tree die, as economic aspect, tembawang is a source of community nutrition but 
its utilization is limited to house hold consumption and the economic value is relatively 
smaller. The forming of tembawang is done after farmers have shifting cultivation, 
where before leaving their former land they planted various kinds of timbers, fruits, sap, 
and spices as medicinal plants. Information on the diversity of tembawang timber 
stands has not been widely known yet. The research aims to obtain information about 
the diversity of tembawang timber standing stock and the dominant tree species in the 
Village of Sehe Lusur Sub District of Kuala Behe District of Landak. The research was 
conducted in the Village of Sehe Lusur Sub District of Kuala Behe District of Landak 
for ± 4 weeks, from August 2016 until done. Data collection in the field using mixed 
method of transect and line plots by census in three different tembawang namely Nanga 
Ngundul, Sungai Babi, and Nanga Ngasap. The research result shows that stands are 
found for all growth rates of 34 species. The most dominant number with the highest 
INP value of the seedling level is Kelampai (Elateriospermum tapos), the largest 
sapling is Durian (Durio zibethinus), stands whose in medium pole are Melaban (Vitex 
pinnata), and the stands classified as tree is Krikik. 
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PENDAHULUAN 
Tembawang didefinisikan sebagai 
suatu bentuk pengelolaan lahan yang 
dilakukan oleh masyarakat suku dayak 
di Kalimantan Barat. Tembawang 
(tamawak), menurut pengertian 
setempat, adalah bekas rumah 
pangkalan atau lawak (perkampungan) 
lama yang ditinggalkan karena ada 
ketidakcocokan atau tidak rasi. 
Sebelum ditinggalkan, kampung 
tersebut ditanami pepohonan sebagai 
pertanda kepemilikan (Lumangkun, et 
al, 2015). Di Kalimantan Barat 
Tembawang merupakan suatu sistem 
penggunaan lahan oleh masyarakat 
lokal Kalimantan Barat dan merupakan 
suatu ekosistem unik dengan nilai 
ekonomis, nilai keanekaragaman hayati 
dan nilai konservasi yang tinggi. Di 
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dalam tembawang terdapat berbagai 
jenis tumbuhan mulai dari tanaman 
sumber makanan (buah-buahan), sampai 
dengan tanaman yang dimanfaatkan 
kayunya (tengkawang, meranti, dll), dan 
non kayu (biji tengkawang dan tanaman 
sumber obat-obatan). Selain ditanam, 
banyak juga tumbuhan yang tumbuh 
secara alami dari proses regenerasi alam 
(ITTO, 2011).  
Tembawang memiliki peranan 
penting bagi masyarakat di Desa Sehe 
Lusur, karena sebagian besar 
masyarakatnya memanfaatkan hasil 
tembawang untuk memenuhi kehidupan 
sehari-hari dan mengambil hasil 
kayunya untuk di jual atau dijadikan 
bahan bangunan sehingga 
ketergantungan masyarakat terhadap 
tembawang membuat keanekaragaman 
jenis tembawang menurun. Pemanfaatan 
hasil tembawang secara berlebihan serta 
adanya pembukaan lahan untuk 
perladangan oleh masyarakat, 
menyebabkan hilangnya jenis-jenis 
vegetasi yang terdapat ditembawang 
tersebut, sehingga luasan kawasan 
tembawang yang tadinya berhutan 
menjadi tak berhutan. Aktivitas manusia 
yang berkaitan dengan upaya 
memanfaatkan hutan sebagai salah satu 
faktor penyebab terjadinya kondisi 
komunitas tumbuhan yang ada di 
dalamnya Aktivitas manusia di dalam 
hutan bersifat merusak juga bersifat 
memperbaiki kondisi komunitas 
tumbuhan hutan (Indriyanto, 2006). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Desa 
Sehe Lusur Kecamatan Kuala behe 
Kabupaten Landak yang berlangsung 
selama ± 4 minggu, dari bulan Agustus 
2016 sampai selesai. Metode yang 
digunakan untuk melakukan analisis 
vegetasi dilapangan adalah dengan 
menggunakan metode kombinasi antara 
jalur dan garis berpetak secara sensus. 
Ada 3 (tiga) tembawang di desa ini 
yaitu tembawang Nanga Ngundul 
dengan luas 4,8 Ha, tembawang Sungai 
Babi dengan luas 0,4 Ha, dan 
tembawang Nanga Ngasap dengan Luas 
1,16 Ha. Objek dalam penelitian ini 
adalah semua  jenis tegakan vegetasi 
yang ditemukan di petak pengamatan 
dari tingkat semai, pancang,tiang dan 
pohon. Pengumpulan data primer 
meliputi jenis dan jumlah tegakan 
vegetasi tingkat semai dan pancang, 
jumlah dan diameter untuk tingkat tiang 
dan pohon yang ada pada petak 
pengamatan. Data sekunder meliputi 
letak dan luas lokasi penelitian, keadaan 
hutan dan keadaan sosial ekonomi 
masyarakat dan dari litelatur-literatur 
ilmiah. 
Dalam analisis vegetasi dilakukan 
penghitungan Indeks Nilai Penting 
(INP), indeks dominansi (C), indeks 
keanekaragaman jenis (H’), indeks 
kelimpahan jenis (e), indeks kekayaan 
jenis (d), dan indeks kesamaan jenis 
(IS).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
tegakan yang ditemukan sebanyak 34 
jenis untuk semua tingkat pertumbuhan. 
Jenis tersebut terdiri dari : asam 
kalimantan, awam, banuk, belian, 
bengule, berangan, cempedak, durian, 
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idan, jambu monyet, jelutung, karet, 
kayu amis, kayu pale, kelampai, krikik, 
langsat, manggis, mawang, medang, 
melaban, mentawa, nyatoh, pakak, 
pelunyuk, piit, plenco, poso, tampoi, 
tapang, tengkawang, tengkawang 
tongkol, tengkawang keluang, dan ubah.
Tabel 1. Komposisi jenis Tegakan Tembawang pada Semua Tingkat Pertumbuhan 
Di Desa Sehe Lusur (Composition of Tembawang Stand type at All Growth 
























1 Semai 24 235 5 65 9 137 
2 Pancang 22 314 7 58 8 124 
3 Tiang 26 242 5 22 6 52 
4 Pohon 25 203 15 33 14 71 
Total 994  178  384 
Sumber : Hasil Analisis Data, 2016 
Tembawang di Desa Sehe Lusur 
terdiri dari tiga tembawang yaitu 
tembawang Nanga Ngundul, Sungai 
Babi, dan Nanga Ngasap. Jumlah 
individu yang ditemukan pada lokasi 
tembawang Nanga Ngundul sebanyak 
994 tegakan. Jumlah Individu pada 
lokasi tembawang Sungai Babi 
sebanyak 178 tegakan. Jumlah Individu 
pada lokasi tembawang Nanga Ngasap 
sebanyak 384 tegakan. 
Tabel 2. Komposisi Jenis Tegakan Seluruh Tembawang Di Desa Sehe Lusur 
(Composition of Type of Stand All Tembawang in the Village of Sehe 
Lusur) 
No Tingkat Pertumbuhan 
Tembawang Desa Sehe Lusur 
Jumlah Jenis Jumlah Individu 
1 Semai 27 437 
2 Pancang 24 496 
3 Tiang 26 316 
4 Pohon 31 307 
Total 1556 
Sumber : Hasil Analisis Data, 2016 
Jumlah individu yang ditemukan 
pada lokasi tembawang di Desa Sehe 
Lusur Kecamatan Kuala Behe 
Kabupaten Landak pada tingkat semai 
sebanyak 437 tegakan, pada tingkat 
pancang sebanyak 496 tegakan, pada 
tingkat tiang sebanyak 316 tegakan, dan 
pada tingkat pohon sebanyak 307 
tegakan untuk jumlah semua individu 
yang ditemukan di tembawang Desa 
Sehe Lusur Kecamatan Kuala Behe 
Kabupaten Landak sebanyak 1556. 
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Tabel 3.Rekapitulasi Indeks Nilai Penting (INP) Jenis Vegetasi Pada tembawang 
Di Desa Sehe Lusur (Importance Value Index Recapitulation (INP) Type of 
Vegetation At tembawang in the Village of Sehe Lusur) 
No Jenis 
Indeks Nilai Penting 
Semai Pancang Tiang Pohon 
1 Awam 15,83 1,81 - 0,88 
2 Cempedak (Artocarpus champeden) 16,72 8,96 5,99 4,90 
3 Durian (Durio zibethinus) 20,92 29,59 - 9,13 
4 Jambu Monyet (Belluschia pentamera) 5,17 11,47 26,98 1,82 
5 Kayu Pale 6,38 1,11 21,31 3,34 
6 Kelampai (Elateriospermum tapos) 42,48 12,78 22,56 10,39 
7 Krikik 4,25 27,68 9,55 35,24 
8 Langsat (Lansium domesticum) 3,42 4,53 40,44 4,86 
9 Melaban (Vitex pinnata) - - 59,49 17,80 
10 Mentawa (Artocarpus anisophyllus) 8,74 9,46  32,63 
11 Poso - - 14,74 - 
12 Tampoi (Baccaurea grafithii) 3,19 17,51 4,90 17,07 
13 Tengkawang (Shorea compressa) 3,42 26,57 13,95 25,49 
14 Tengkawang Keluang (Shorea sp) 10,34 - - 6,23 
15 Tengkawang Tongkol (Shorea stenoptera) 1,06 - - 31,40 
Sumber : Hasil analisis data lapangan, 2016 
Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh jenis yang dominan 
berdasarkan nilai INP tertinggi pada 
tingkat semai terdapat jenis kelampai 
(Elateriospermum tapos) sebesar 42,48 
% dan durian (Durio zibethinus) sebesar 
20,92 %. Untuk tingkat pancang INP 
tertinggi terdapat pada jenis durian 
(Durio zibethinus) sebesar 29,59 %, dan 
krikik sebesar 27,68 %. Untuk tingkat 
tiang INP tertinggi terdapat pada jenis 
melaban (Vitex pinnata) sebesar 59,49 
%, dan langsat (Lansium domesticum) 
sebesar 40,44 %, Untuk tingkat pohon 
INP tertinggi terdapat pada jenis krikik 
sebesar 35,24 %, dan mentawa 
(Artocarpus anisophyllus) sebesar 32,63 
%. Kehadiran suatu jenis tertentu yang 
dominan menunjukkan kemampuan 
tanaman tersebut dapat beradaptasi 
dengan kondisi lingkungan setempat, 
sehingga jenis yang mendominasi 
memiliki kemampuan  toleransi yang 
lebar terhadap lingkungan. Jenis-jenis 
umum penyusun komunitas vegetasi 
tembawang dengan  INP yang cukup 
tinggi diperkirakan akan tetap bertahan 
karena memiliki proses regenerasi yang 
baik. Konsep dominansi dapat 
dikatakan bahwa jenis yang memiliki 
INP tertinggi kemungkinan menang 
untuk bersaing dibanding dengan jenis 
yang lain (Soegianto, 1994 dalam 
Indriyanto, 2006). Kecilnya indeks 
keanekaragaman pohon pada sistem 
tembawang disebabkan oleh adanya 
gangguan dari manusia seperti 
pengelolaan baik sebelum dan sesudah 
terbentuknya tembawang. Peran 
aktivitas dan campur tangan manusia 
dalam pengelolaan tembawang 
cenderung mempertahankan jenis-jenis 
yang bermanfaat dan menghilangkan 
jenis yang dianggap tidak bermanfaat. 
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Jenis-jenis tersebut ditanam secara  
sengaja sehingga struktur vegetasinya 
tidak menunjukkan seperti dihutan alam 
yang tersusun atas berbagai jenis baik 
yang dianggap bermanfaat atau tidak 
bagi manusia. 
Tabel 4. Indeks Dominansi (C), Indeks Keanekaragaman Jenis (H’), Indeks 
Kelimpahan Jenis (e), Indeks Kekayaan Jenis (d) di tembawang Sehe 
Lusur (Dominance Index (C), Diversity Index (H’), Type Abundance 
Index (e), Wealth Index Type (d) tembawang in the Village of Sehe Lusur) 
Sumber : Hasil analisis data lapangan, 2016 
Dari hasil analisis yang dilakukan 
di Desa Sehe Lusur Kecamatan Kuala 
Behe Kabupaten Landak, indeks 
dominansi (C) pada tingkat semai 
sebesar sebesar 2,00 %, tingkat pancang 
sebesar 0,09 %, tingkat tiang sebesar 
0,09 % dan tingkat pohon sebesar 0,06 
%. Indeks dominansi pada tembawang 
di Desa Sehe Lusur pada tingkat semai 
termasuk tinggi, karena nilai dominansi 
mencapai indeks dominansi tertinggi (C 
> 1), sedangkan pada tingkat pancang, 
tiang dan pohon termasuk rendah, 
karena nilai dominansi dari semua 
tingkat pertumbuhan belum mencapai 
indeks dominansi tertinggi (C = 1). Hal 
ini menunjukan bahwa komunitas pada 
semua tembawang  tidak ada yang 
mendominasi dalam arti semua posisi 
jenis tegakan tidak merata. Hal ini juga 
menunjukan bahwa pada semua lokasi 
penelitian tidak hanya satu jenis tegakan 
yang mendominasi daerah tersebut 
tetapi daerah tersebut dikuasai atau 
didominasi oleh beberapa jenis tegakan 
yang terdapat didalam tembawang. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Odum, 
(1993) yang menyatakan bahwa nilai 
indeks dominansi yang tinggi 
menyatakan konsentrasi dominansi 
tinggi (ada individu yang 
mendominasi), sebaliknya nilai indeks 
dominansi yang rendah menyatakan 
konsentrasi yang rendah (tidak ada yang 
dominan). Indeks keanekaragaman jenis 
(H’) pada tingkat semai sebesar 1,24 %, 
tingkat pancang sebesar 1,15 %, tingkat 
tiang sebesar 1,19 % dan tingkat pohon 
sebesar 1,30 %. Indeks keanekaragaan 
jenis pada tembawang di Desa Sehe 
Lusur pada tingkat semai, pancang, 
tiang, dan pohon termasuk sedang 
karena nilainya lebih dari 1 dan kurang 
dari 3 ( 1 ≤  H’ ≤ 3 ).  
Indeks kelimpahan jenis (e) 
digunakan untuk mengetahui 
pemerataan pembagian individu yang 
merata diantara jenis, artinya semakin 
tinggi nilai kelimpahan jenis maka 
penyebaran suatu jenis akan semakin 
merata dalam komunitas. Nilai indeks 
kelimpahan jenis berkisar antara 0 – 0,6, 
jika e ≥ 0,6 maka semua jenis yang ada 
memiliki kelimpahan jenis yang tinggi. 
Indeks kelimpahan jenis (e) untuk 
tingkat semai jenis yang melimpah 
Tingkat Pertumbuhan C H’ e D 
Semai 2,00 1,24 0,87 9,85 
Pancang 0,09 1,15 0,83 8,53 
Tiang 0,09 1,19 0,84 10,00 
Pohon 0,06 1,30 0,80 12,06 
JURNAL HUTAN LESTARI (2017) 




sebesar 0,87 %, tingkat pancang sebesar 
0,83 %, tingkat tiang sebesar 0,84 %, 
dan tingkat pohon sebesar 0,80 %. 
Indeks kelimpahan jenis pada seluruh 
tingkat pertumbuhan pada tembawang 
di Desa Sehe Lusur termasuk tinggi 
karena nilainya lebih besar dari 0,6 ( e ≥ 
0,6). 
Indeks kekayaan jenis (d) 
berbanding lurus dengan nilai 
keanekaragaman jenis dan sangat 
ditentukan oleh jumlah jenis penyusun 
vegetasi. Nilai kekayaan jenis (d) sangat 
ditentukan oleh banyaknya jenis dan 
individu yang ditemukan, semakin 
banyak ditemukan jenis dan individu 
maka nilai d semakin besar dan 
sebaliknya.Indeks kekayaan jenis 
digunakan untuk menemukan kekayaan 
jenis terhadap individu, merupakan 
perbandingan rasio antar jenis 
seluruhnya dan individu suatu jenis 
dalam komunitas (Odum, 1993). Nilai 
indeks kekayaan jenis berkisar antara 0 
– 4, jika d ≥ 4, maka seluruh jenis yang 
ada memilliki kekayaan jenis yang 
tinggi. Indeks kekayaan jenis (d) untuk 
tingkat semai sebesar 9,85 %, tingkat 
pancang sebesar 8,53 %, tingkat tiang 
sebesar 10,00 %, dan tingkat pohon 
sebesar 12,06 %. Indeks kekayaan jenis 
tembawang di Desa Sehe Lusur pada 
semua tingkat pertumbuhan memiliki 
indeks kekayaan jenis tinggi ( d ≥ 4 ). 
Tabel 5. Indeks Kesamaan (IS) dan Indeks Ketidaksamaan (ID) Tembawang Di 
Desa Sehe Lusur (Commonality Index (IS) and Inequality Index (ID) 
tembawang in the Village of Sehe Lusur) 
NO Areal yang dibandingkan IS (%) ID (%) 
1 A – B 34,4827 65,5173 
2 A – C 46,6666 53,3334 
3 B – C 80,0000 20,0000 
Keterangan :  A : Tembawang Nanga Ngundul (Sehe Lusur)  
   B : Tembawang Sungai Babi (Mbuluh) 
   C : Tembawang Nanga Ngasap (Mbuluh) 
Indeks kesamaan jenis (IS) pada 
tembawang Nanga Ngundul yang 
dibandingkan dengan tembawang 
Sungai Babi, tembawang Nanga 
Ngundul yang dibandingkan dengan 
tembawang Nanga Ngasap dan 
tembawang Sungai Babi yang 
dibandingkan dengan tembawang 
Nanga Ngasap, memiliki tingkat 
kesamaan komunitas yang tidak terlalu 
tinggi. Hal ini berarti bahwa antara 
tembawang tersebut tingkat 
kesamaannya tidak berbeda jauh dengan 
tembawang yang dibandingkan. 
Tegakan yang ditemukan pada 
tembawang Nanga Gundul jumlahnya 
lebih besar dibandingkan dengan 
tembawang Sungai Babi dan 
tembawang Nanga Ngasap. Hal ini 
dikarenakan lokasi tembawang Sungai 
Babi dan Nanga Ngasap lokasinya dekat 
dengan pemukiman, sungai dan kebun, 
sehingga ada campur tangan masyarakat 
dalam mengelola tembawang. Ini 
dikarenakan pohon yang berupa kayu-
kayuan ditebang dan yang ditinggalkan 
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pohon buah dan karet, yang manfaatnya 
bisa dirasakan terutama pohon karet 
untuk kebutuhan ekonomi.Tembawang 
Nanga Ngundul pertumbuhan 
tegakannya alami tidak ada campur 
tangan masyarakat karena lokasinya 
agak jauh dari pemukiman dan 
pemiliknya jarang ke lokasi tembawang 
sehingga tegakan di tembawang Nanga 
Ngundul jumlah individunya lebih besar 
dibandingkan tembawang lainnya. 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di 
Desa Sehe Lusur Kecamatan Kuala 
Behe Kabupaten Landak dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tegakan yang ditemukan sebanyak 
34 jenis untuk semua tingkat 
pertumbuhan. 
2. Jenis yang dominan berdasarkan nilai 
INP tertinggi pada tingkat semai 
terdapat jenis kelampai 
(Elateriospermum tapos) sebesar 
42,48 %, tingkat pancang jenis durian 
(Durio zibethinus)sebesar 29,59 %, 
tingkat tiang jenis melaban (Vitex 
pinnata) sebesar 59,49 %, dan 
tingkat pohon jenis krikik sebesar 
35,24 %. 
3. Indeks dominansi pada tingkat semai 
(2,00 %) termasuk tinggi karena nilai 
dominansi mencapai indeks 
dominansi tertinggi (C > 1), 
sedangkan pada tingkat pancang 
(0,09 %), tiang (0,09 %) dan pohon 
(0,06 %) termasuk rendah, karena 
nilai dominansi dari semua tingkat 
pertumbuhan belum mencapai indeks 
dominansi tertinggi (C = 1). Indeks 
keanekaragaan jenis pada 
tembawang di Desa Sehe Lusur pada 
tingkat semai (1,24 %), pancang 
(1,15 %), tiang (1,19 %), dan pohon 
(1,30 %) termasuk sedang karena 
nilainya lebih dari 1 dan kurang dari 
3 ( 1 ≤ H’ ≤ 3 ).  
4. Indeks kelimpahan jenis tingkat 
semai (0,87 %), pancang (0,83 %), 
tiang (0,84 %), dan pohon (0,80 %), 
termasuk tinggi karena nilainya lebih 
besar dari 0,6 ( e ≥ 0,6). Indeks 
kekayaan jenis tembawang di Desa 
Sehe Lusur pada semua tingkat 
pertumbuhan memiliki indeks 
kekayaan jenis tinggi ( d ≥ 4 ). 
5. Indeks kesamaan jenis (IS) dengan 
membandingkan ketiga tembawang 
menunjukan hasil dengan tingkat 
kesamaan komunitas yang tidak 
terlalu tinggi artinya antara ketiga 
tembawang tersebut tingkat 
kesamaannya tidak berbeda jauh 
dengan tembawang yang 
dibandingkan. 
Saran 
1. Perlu adanya kajian yang lebih luas 
lagi tentang keberadaan tembawang 
di Kalimantan Barat. 
2. Perlu dilakukannya pembinaan dan 
penyuluhan terhadap masyarakat 
yang berada disekitar tembawang 
dan pemungut hasil tembawang, 
supaya masyarakat mengerti akan 
pentingnya tembawang dan untuk 
menumbuhkan rasa kepedulian 
masyarakat terhadap kelestarian 
tembawang 
3. Perlu dilakukannya penanaman 
kembali khususnya tumbuhan yang 
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mulai sedikit misalnya Tengkawang 
pada tembawang agar dapat 
menambah penghasilan bagi 
masyarakat sekitar tembawang, 
sehingga terciptanya kesejahteraan 
hidup dan mempererat hubungan 
masyarakat yang satu dan lainnya. 
Selain itu, perlu dilakukannya 
penanaman pohon-pohon terhadap 
lahan-lahan kosong berguna bagi 
perlindungan tanah agar terhindar 
dari erosi dan banjir. 
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